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Abstract— This webinar was held to improve the competency of Special Education (PLB)
teachers in assisting children with special needs (ABK) in inclusive schools in Maospati
District. The program aimed to provide teachers with a deeper understanding of how to support
the development of children with special needs through inclusive and adaptive learning
methods. The webinar covered various topics, ranging from recognizing the characteristics of
children with special needs and effective teaching strategies to behavioral management
techniques and technology-based learning. The webinar also featured a question-and-answer
session and interactive discussion to provide solutions to challenges teachers face in the field.
The results of this activity demonstrated an increase in teachers' knowledge and skills in
handling children with special needs in a more professional and competitive manner.
Participants expressed satisfaction with the material presented and the importance of ongoing
training to strengthen the quality of inclusive education. This webinar is expected to be the first
step in developing more effective inclusive education in Maospati District and to positively
impact the sustainability of learning for children with special needs.

Keywords: webinar, special education teachers, assistance, children with special needs,
inclusive schools, Maospati

Abstrak- Webinar ini diselenggarakan untuk meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Luar
Biasa (PLB) dalam melakukan pendampingan terhadap anak berkebutuhan khusus (ABK) di
sekolah inklusi di Kecamatan Maospati. Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
lebih dalam kepada para guru mengenai cara-cara mendukung perkembangan ABK melalui
metode pembelajaran yang inklusif dan adaptif. Dalam webinar ini, berbagai topik dibahas,
mulai dari pengenalan karakteristik ABK, strategi pengajaran yang efektif, hingga teknik
pengelolaan perilaku dan pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, webinar ini juga
menghadirkan sesi tanya jawab dan diskusi interaktif untuk memberikan solusi terhadap
tantangan yang dihadapi guru di lapangan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam menangani ABK secara lebih profesional dan
berdaya saing. Para peserta mengungkapkan kepuasan terhadap materi yang disampaikan, serta
pentingnya pelatihan berkelanjutan untuk memperkuat kualitas pendidikan inklusif. Webinar ini
diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam pengembangan pendidikan inklusif yang lebih
efektif di Kecamatan Maospati dan memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan
pembelajaran untuk anak-anak berkebutuhan khusus.

Kata kunci: webinar, guru PLB, pendampingan, anak berkebutuhan khusus, sekolah inklusi,
Maospati

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Social, Economics, and Engineering


mailto:1sitijubaedah@udn.ac.id
mailto:sitijubaedah@udn.ac.id

EDUSCOTECH, Vol.3 No.2 Juli 2022

ISSN: 2716-0653 (Print) / 2716-0645 (Online)
DOI: https://doi.org/10. XXX X/eduscotech.XXxXX.XXX
I. PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif merupakan suatu pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk

memberikan kesempatan yang setara bagi semua anak, termasuk anak-anak berkebutuhan
khusus (ABK), untuk belajar dalam lingkungan yang sama. Konsep pendidikan inklusif sangat
penting untuk menjembatani kesenjangan pendidikan antara anak-anak dengan kebutuhan
khusus dan anak-anak lainnya, serta untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih adil dan
merata. Namun, penerapan pendidikan inklusif menghadapi tantangan besar, terutama dalam hal
kesiapan dan kemampuan para guru untuk mengelola beragam kebutuhan dan karakteristik anak
berkebutuhan khusus di dalam kelas.
Di Kecamatan Maospati, seperti di banyak daerah lainnya, terdapat sekolah-sekolah inklusi
yang melayani anak berkebutuhan khusus. Meskipun sekolah-sekolah ini telah memiliki
infrastruktur dan kebijakan inklusif, banyak guru yang masih menghadapi kesulitan dalam
memberikan pendampingan yang efektif dan adaptif untuk ABK. Berbagai tantangan yang
dihadapi antara lain keterbatasan pengetahuan tentang karakteristik ABK, kesulitan dalam
mengimplementasikan strategi pengajaran yang tepat, serta pengelolaan perilaku anak yang
tidak selalu sesuai dengan metode pengajaran konvensional.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pelatihan dan pengembangan kapasitas guru menjadi
kunci. Salah satu metode pelatihan yang dapat diakses secara luas adalah melalui webinar, yang
memungkinkan para guru untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru tanpa harus
terhambat oleh kendala jarak dan waktu. Webinar bagi guru Pendidikan Luar Biasa (PLB) di
Kecamatan Maospati ini bertujuan untuk memperkenalkan teknik-teknik terbaru dalam
mendampingi anak berkebutuhan khusus, serta meningkatkan kompetensi guru dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif di sekolah. Webinar ini dirancang untuk
membekali guru PLB dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
pendampingan anak ABK di sekolah inklusi. Beberapa topik yang akan dibahas meliputi:
pemahaman mendalam tentang karakteristik ABK, strategi pengajaran yang adaptif dan efektif,
pengelolaan perilaku anak ABK di kelas, serta penggunaan teknologi dalam pendidikan inklusif.
Melalui webinar ini, diharapkan guru-guru dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan yang
ada dan mengimplementasikan pendidikan yang lebih inklusif di sekolah-sekolah
mereka.Sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas pendidikan inklusif di Kecamatan
Maospati, webinar ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga
untuk membuka ruang bagi diskusi dan berbagi pengalaman antar guru, sehingga solusi praktis
untuk tantangan yang dihadapi di lapangan dapat ditemukan bersama. Dengan demikian,
webinar ini diharapkan dapat memberikan dampak positif tidak hanya bagi peningkatan kualitas

pendampingan terhadap anak ABK dan pengembangan pendidikan inklusif di Maospati.
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Il. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan webinar ini dirancang dengan pendekatan yang interaktif dan berbasis
teknologi untuk memastikan bahwa guru-guru di Kecamatan Maospati dapat memperoleh
pengetahuan yang relevan dan keterampilan yang dapat langsung diterapkan dalam
pendampingan anak berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah inklusi. Metode pelaksanaan
terbagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan Webinar

Sebelum pelaksanaan webinar, beberapa kegiatan persiapan dilakukan untuk memastikan
kelancaran acara dan kesuksesan pelatihan:

Identifikasi Peserta: Peserta webinar terdiri dari guru-guru yang mengajar di sekolah inklusi di
Kecamatan Maospati. Peserta diidentifikasi melalui Dinas Pendidikan setempat dan kepala
sekolah. Kriteria peserta meliputi guru yang terlibat langsung dalam pengajaran ABK di sekolah
inklusi.

Penyusunan Materi Webinar: Materi pelatihan disusun oleh tim ahli pendidikan inklusif,
psikolog pendidikan, dan praktisi pendidikan luar biasa (PLB). Materi yang disampaikan
mencakup topik-topik seperti:

Pengenalan karakteristik ABK (termasuk anak dengan autisme, disleksia, gangguan perilaku,
dsh.)

Strategi pengajaran yang efektif dan inklusif untuk ABK

Teknik pengelolaan perilaku anak ABK di kelas

Penggunaan teknologi dalam mendukung pembelajaran inklusif

Pemahaman tentang pendekatan pembelajaran yang berbasis kekuatan dan kebutuhan anak
Penyediaan Platform Webinar: Webinar ini dilaksanakan menggunakan platform daring yang
dapat diakses oleh semua peserta, seperti Zoom atau Microsoft Teams. Persiapan teknis
mencakup pengaturan platform, pendaftaran peserta, dan uji coba untuk memastikan semua
peserta dapat bergabung tanpa hambatan teknis.

Penyediaan Materi Pendukung: Sebagai bahan pendukung, peserta akan menerima modul-
modul pelatihan dalam format digital, berupa slide presentasi, artikel, dan video tentang teknik
pengajaran inklusif. Materi ini akan digunakan oleh peserta untuk memperdalam pemahaman
dan dapat diakses kapan saja setelah webinar.

2. Pelaksanaan Webinar

Pelaksanaan webinar dilakukan dalam satu hari dengan pembagian waktu dan sesi sebagai
berikut:
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Sesi Pembukaan dan Pengenalan (30 menit):

Webinar dimulai dengan sambutan dari penyelenggara dan pengenalan tujuan pelatihan. Pada
sesi ini, peserta diperkenalkan dengan struktur webinar dan materi yang akan disampaikan.

Sesi Pemaparan Materi Teoritis (1 jam 30 menit):

Fasilitator utama akan menyampaikan materi tentang karakteristik ABK, tantangan yang
dihadapi oleh anak-anak dengan kebutuhan khusus, serta berbagai pendekatan yang bisa
diterapkan oleh guru dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif. Beberapa sub-topik yang
akan dibahas antara lain:

Mengetahui dan mengenali berbagai jenis ABK

Metode pengajaran yang bisa digunakan di kelas inklusif

Pengelolaan perilaku dan peningkatan keterampilan sosial anak ABK

Sesi Diskusi Interaktif dan Tanya Jawab (45 menit):

Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya langsung kepada narasumber mengenai tantangan
yang mereka hadapi di lapangan. Sesi ini juga membuka peluang untuk berbagi pengalaman
antar guru dalam mengelola anak ABK. Diskusi interaktif diharapkan dapat memberikan solusi
praktis yang dapat diterapkan di kelas.

Sesi Praktik (1 jam):

Di bagian ini, peserta akan mengikuti latihan langsung atau simulasi untuk menerapkan teknik
pengajaran yang sudah dipelajari, seperti penggunaan alat bantu visual, pemberian instruksi
yang jelas, dan pengelolaan perilaku anak ABK. Latihan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman peserta terhadap implementasi materi secara langsung.

Penutupan dan Evaluasi (15 menit):

Webinar diakhiri dengan sesi penutupan yang berisi kesimpulan materi dan langkah-langkah
tindak lanjut. Peserta diminta untuk mengisi evaluasi webinar untuk memberikan masukan
tentang pelatihan yang telah dilaksanakan, sehingga penyelenggara dapat meningkatkan kualitas
pelatihan di masa mendatang.

3. Pendampingan Pasca-Webinar

Setelah webinar selesai, para peserta akan mendapatkan pendampingan untuk memastikan
penerapan pengetahuan yang telah dipelajari selama webinar. Pendampingan ini meliputi:

Sesi Konsultasi Online (Berkala): Guru-guru yang terlibat dalam webinar dapat mengakses
sesi konsultasi daring dengan fasilitator melalui email atau video call. Sesi ini memberikan
kesempatan bagi guru untuk bertanya tentang penerapan materi dalam pengajaran mereka, serta

mendiskusikan tantangan yang dihadapi di kelas.
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Forum Diskusi Virtual: Sebagai tindak lanjut, peserta akan dibentuk dalam grup diskusi online
yang berfungsi sebagai wadah berbagi pengalaman dan bertukar ide terkait praktik pengajaran
inklusif di kelas. Forum ini dapat membantu peserta untuk tetap terhubung dan mendapatkan
dukungan dari rekan-rekan mereka.
Monitoring Implementasi: Fasilitator akan melakukan monitoring secara periodik untuk
menilai sejauh mana penerapan metode pengajaran inklusif dalam kelas. Monitoring ini
dilakukan dengan cara observasi daring atau meminta guru untuk mengirimkan laporan singkat
tentang penerapan materi yang telah diajarkan.
4. Evaluasi dan Umpan Balik
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas webinar dan dampaknya terhadap kualitas
pengajaran guru PLB di sekolah inklusi. Evaluasi mencakup beberapa metode:
Evaluasi Peserta: Di akhir webinar, peserta diminta untuk mengisi kuesioner evaluasi yang
mencakup pertanyaan tentang kualitas materi, kemudahan akses webinar, serta kesesuaian
materi dengan kebutuhan mereka di lapangan.
Evaluasi Hasil Implementasi: Monitoring dan umpan balik dari peserta mengenai penerapan
strategi yang telah dipelajari di kelas akan dilakukan dalam beberapa minggu setelah webinar
untuk melihat hasil nyata dari pelatihan ini.
Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur dan berbasis teknologi ini, webinar diharapkan
dapat memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru PLB dalam
mendampingi ABK di sekolah inklusi di Kecamatan Maospati. Pendekatan yang interaktif dan
praktis juga akan memperkuat pemahaman guru dan memberikan solusi nyata terhadap

tantangan yang mereka hadapi di lapangan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pelaksanaan webinar yang ditujukan untuk meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Luar
Biasa (PLB) dalam pendampingan anak berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah inklusi di
Kecamatan Maospati menunjukkan hasil yang signifikan dalam peningkatan pengetahuan dan
keterampilan para peserta. Webinar ini diikuti oleh 35 guru yang berasal dari berbagai sekolah
inklusi di Kecamatan Maospati, dan pelaksanaan berlangsung dengan baik sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan.

1. Peningkatan Pengetahuan Guru tentang ABK

Sebelum mengikuti webinar, sebagian besar peserta mengaku memiliki pengetahuan dasar
mengenai karakteristik anak berkebutuhan khusus, tetapi mereka merasa belum memiliki
pemahaman yang mendalam tentang berbagai jenis kebutuhan khusus dan cara-cara efektif

dalam mengelola kelas inklusif. Setelah mengikuti webinar, terdapat peningkatan yang
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signifikan dalam pemahaman mereka, yang tercermin dari hasil kuis evaluasi setelah sesi materi
teoretis. Sekitar 90% peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai jenis-jenis
ABK, terutama dalam hal autisme, gangguan perhatian dan perilaku, serta disleksia.

2. Penerapan Metode Pengajaran yang Adaptif

Webinar ini juga memberikan pelatihan tentang berbagai teknik pengajaran yang dapat
digunakan untuk anak ABK. Melalui sesi simulasi dan diskusi interaktif, peserta dapat
mengaplikasikan teknik-teknik yang diajarkan, seperti penggunaan alat bantu visual dan
pemberian instruksi yang lebih terstruktur. Sebagian besar peserta melaporkan bahwa mereka
merasa lebih percaya diri dalam merancang pembelajaran yang inklusif. Dari hasil observasi
selama sesi praktik, diketahui bahwa peserta mampu menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi dan adaptasi materi untuk meningkatkan pemahaman siswa ABK.

3. Peningkatan Kemampuan dalam Pengelolaan Perilaku Anak ABK

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh guru-guru ABK adalah pengelolaan perilaku
anak. Webinar ini memberikan berbagai strategi dalam mengelola perilaku anak ABK, termasuk
penggunaan reinforcement positif dan penguatan perilaku yang diinginkan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta dapat mengidentifikasi berbagai jenis perilaku yang perlu
ditangani, serta menggunakan strategi yang sesuai, seperti pemberian pujian dan reward untuk
perilaku positif. Sebanyak 85% peserta merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan
pengelolaan perilaku di kelas setelah mengikuti webinar.

4. Kepuasan Peserta terhadap Materi dan Metode Pembelajaran

Hasil evaluasi yang dilakukan setelah webinar menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dari
peserta terhadap materi yang disampaikan. Sebagian besar peserta merasa materi yang diajarkan
sangat relevan dengan kebutuhan mereka dalam menghadapi ABK di kelas. Beberapa peserta
juga mengungkapkan bahwa sesi diskusi dan tanya jawab memberikan mereka kesempatan
untuk berbagi pengalaman dan menemukan solusi praktis atas masalah yang mereka hadapi
dalam pengajaran. Sebanyak 92% peserta memberikan umpan balik positif terkait kualitas

penyampaian materi oleh fasilitator.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan webinar ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis daring dapat menjadi alat yang
efektif dalam meningkatkan kompetensi guru PLB dalam pendidikan inklusif. Hasil yang
diperoleh menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan terkait dengan
berbagai aspek pendidikan ABK, termasuk pengelolaan perilaku dan penggunaan metode

pengajaran yang lebih inklusif.
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1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan dalam Pendidikan Inklusif
Peningkatan pemahaman peserta terkait dengan karakteristik ABK dan teknik pengajaran
inklusif sejalan dengan temuan dalam penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis
teori dan praktik dapat membantu guru untuk lebih memahami kebutuhan spesifik setiap anak
dan menyesuaikan metode pengajaran yang digunakan (Hodge & O'Connor, 2016). Webinar ini
menyediakan ruang bagi guru untuk belajar tentang teori dasar pendidikan inklusif serta
menerapkan pengetahuan tersebut dalam simulasi praktis, yang terbukti efektif dalam
memperkuat keterampilan pengajaran mereka.
2. Efektivitas Pendekatan Interaktif dalam Pembelajaran Daring
Pendekatan yang digunakan dalam webinar, yang menggabungkan pemaparan materi teoretis
dan simulasi langsung, terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis peserta. Hal
ini  mencerminkan pentingnya pendekatan interaktif dalam pelatihan daring, yang
memungkinkan peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam aplikasi
praktis melalui diskusi dan latihan simulasi (Barbour, 2015). Diskusi interaktif dan sesi tanya
jawab memungkinkan peserta untuk menggali lebih dalam tentang tantangan yang mereka
hadapi di kelas, serta mencari solusi yang lebih kontekstual.
3. Tantangan dalam Penerapan di Lapangan
Meskipun peserta menunjukkan peningkatan dalam pengetahuan dan keterampilan mereka,
beberapa tantangan masih ada dalam penerapan materi yang telah dipelajari di kelas. Tantangan
utama yang diidentifikasi adalah kesulitan dalam mengelola anak ABK dengan gangguan
perilaku yang lebih kompleks, seperti anak yang sering mengalami tantrum atau kesulitan
beradaptasi dengan rutinitas kelas. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan semacam ini harus
diikuti dengan pendampingan yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk membantu guru
dalam menangani masalah yang lebih spesifik di lapangan.
4. Kebutuhan akan Pelatihan Lanjutan dan Pendampingan
Berdasarkan hasil dari evaluasi peserta, terdapat kebutuhan akan pelatihan lanjutan yang lebih
mendalam tentang teknik-teknik spesifik dalam menangani berbagai jenis ABK. Beberapa
peserta mengungkapkan keinginan untuk mendapatkan lebih banyak informasi mengenai teknik
pengajaran untuk anak dengan gangguan komunikasi atau perilaku yang lebih sulit diatur. Hal
ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan harus bersifat berkelanjutan dan
disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan peserta di lapangan.
5. Implikasi untuk Pengembangan Pendidikan Inklusif di Maospati
Webinar ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan pendidikan inklusif di
Kecamatan Maospati. Peningkatan keterampilan guru dalam mengelola ABK di kelas akan

berdampak pada kualitas pendidikan yang diterima oleh anak-anak berkebutuhan khusus.
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Keberhasilan webinar ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis daring dengan pendekatan
yang interaktif dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas
pengajaran di sekolah inklusi. Oleh karena itu, disarankan agar program pelatihan ini

dilanjutkan dan diperluas untuk mencakup lebih banyak guru dan sekolah di wilayah tersebut.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Pelaksanaan webinar ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan
kompetensi guru Pendidikan Luar Biasa (PLB) dalam pendampingan anak berkebutuhan khusus
(ABK) di sekolah inklusi di Kecamatan Maospati. Berdasarkan hasil pelaksanaan webinar, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Peningkatan Pengetahuan Guru
Webinar ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai karakteristik ABK, jenis-jenis
kebutuhan khusus, serta tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran inklusif. Sebagian besar
peserta mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan tentang berbagai kondisi ABK,
terutama terkait dengan autisme, gangguan perilaku, dan keterlambatan perkembangan.
2. Penerapan Teknik Pengajaran Inklusif yang Efektif
Guru-guru yang mengikuti webinar menunjukkan peningkatan keterampilan dalam menerapkan
teknik pengajaran yang lebih adaptif dan inklusif. Materi yang diajarkan mengenai penggunaan
alat bantu visual, pemberian instruksi yang terstruktur, serta teknik pengelolaan perilaku yang
positif diaplikasikan dengan lebih baik di kelas. Guru juga merasa lebih percaya diri dalam
merancang pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap anak.
3. Peningkatan Kemampuan Mengelola Perilaku Anak ABK
Webinar ini memberikan gambaran konkret mengenai pengelolaan perilaku anak ABK, yang
merupakan salah satu tantangan utama dalam pendidikan inklusif. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa peserta merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan perilaku di kelas dan dapat
menerapkan strategi pengelolaan perilaku yang lebih efektif.
4. Kepuasan Peserta terhadap Materi dan Proses Pembelajaran
Mayoritas peserta memberikan umpan balik positif mengenai kualitas materi yang disampaikan
dan metode pembelajaran yang digunakan dalam webinar. Interaksi aktif selama sesi tanya jawab
dan diskusi memberi ruang bagi peserta untuk menggali lebih dalam tentang isu yang mereka

hadapi di lapangan, yang meningkatkan relevansi dan penerapan materi.
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Secara keseluruhan, webinar ini berhasil memenuhi tujuannya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan inklusif melalui peningkatan kapasitas guru dalam mendampingi ABK di sekolah

inklusi.

SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi dan temuan selama pelaksanaan webinar, beberapa saran yang dapat
diberikan untuk pengembangan program lebih lanjut antara lain:

1. Pelatihan Berkelanjutan

Meskipun webinar ini sudah memberikan kontribusi yang positif, diperlukan pelatihan lanjutan
untuk memperdalam pemahaman dan keterampilan guru dalam menghadapi berbagai tantangan
yang lebih spesifik di lapangan, seperti pengelolaan anak ABK dengan gangguan perilaku yang
lebih kompleks. Pelatihan berkelanjutan dapat diselenggarakan dalam bentuk sesi daring lanjutan
atau pelatihan tatap muka.

2. Pendampingan Intensif di Lapangan

Sebagai tindak lanjut dari webinar, disarankan untuk melaksanakan pendampingan intensif di
lapangan. Pendampingan ini dapat berupa observasi langsung di kelas, kunjungan rutin oleh
fasilitator, dan sesi konsultasi individu untuk membantu guru mengatasi masalah yang dihadapi
dalam implementasi pengajaran inklusif. Pendampingan akan memperkuat aplikasi teori yang
telah dipelajari dalam konteks kelas yang nyata.

3. Pengembangan Modul Pembelajaran yang Lebih Terperinci

Sebagai bahan pelatihan tambahan, pengembangan modul pembelajaran yang lebih terperinci,
yang mencakup studi kasus dan skenario spesifik terkait ABK di sekolah inklusi, dapat
membantu peserta lebih siap menghadapi situasi di lapangan. Modul ini juga dapat mencakup
latihan praktis dalam mengelola anak dengan gangguan perilaku yang lebih kompleks dan
adaptasi kurikulum yang lebih mendalam.

4. Peningkatan Fasilitas dan Sumber Daya Sekolah

Untuk mendukung implementasi pendidikan inklusif yang lebih efektif, disarankan agar
pemerintah daerah atau lembaga terkait menyediakan lebih banyak sumber daya dan fasilitas
yang mendukung, seperti alat bantu pembelajaran, ruang kelas yang ramah ABK, serta perangkat
teknologi yang dapat digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

5. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Komunitas

Keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan ABK sangat penting untuk menciptakan
konsistensi antara pembelajaran di sekolah dan di rumah. Oleh karena itu, disarankan untuk
melibatkan orang tua dalam program pelatihan atau sesi informasi yang dapat meningkatkan

pemahaman mereka mengenai cara mendukung pendidikan ABK di rumah. Kolaborasi dengan
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komunitas dan organisasi yang peduli pada pendidikan inklusif juga bisa memperluas jaringan
dukungan bagi anak ABK.

7. Evaluasi dan Monitoring yang Berkelanjutan

Untuk memastikan bahwa pelatihan dan webinar ini memberikan dampak yang berkelanjutan,
diperlukan evaluasi dan monitoring secara berkala terhadap implementasi pengajaran inklusif di
sekolah. Hal ini dapat dilakukan melalui observasi kelas dan pengumpulan data tentang

kemajuan anak ABK, serta umpan balik dari guru dan orang tua.
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